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This study aims to determine the effectiveness of the application of media-assisted 
scientific learning in the mathematics subject matter of fractions. This research is an 
experimental research, the method used in this research is Pre-Experimental Design 
research using the One Group Pre-test Post-test Design type. In this study, the 
researchers took third grade students at SD Negeri Salatiga 03 as subjects to be 
studied. The data collection technique in this study was carried out by giving the test 2 
times, namely the initial test (pre-test) and the final test (Post-test). N-gain score 
results. The results showed that the effectiveness value of the application of a scientific 
approach assisted by media images for third grade students at SD Negeri Salatiga 03 
reached 66.9 which was isnterpreted as quite effective. So based on the results of this 
research data, it can be concluded that the application of a scientific approach assisted 
by media images is very effective in increasing the learning achievement of class III 
students at SD Negeri Salatiga 03 in fractional material. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan penerapan pembelajaran 
saintifik berbantuan media gambar pada mata pelajaran matematika materi pecahan. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, metode yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu penelitian Pre-Experimental Design dengan menggunakan tipe One 
Group Pre-test Post-test Design pada penelitian ini peneliti mengambil siswa kelas III SD 
Negeri Salatiga 03 sebagai subjek yang akan diteliti. Teknik pengumbulan data pada 
penelitian ini dilakukan dengan diberikan tes sebanyak 2 kali, yaitu tes awal (pre-test) 
dan tes ahir (Post-test), Tes tersebut berupa soal pilihan ganda, dari hasil Pre-test Post-
test dilakukan uji efektivitas berdasarkan hasil N-gain score. Pada hasil diketahui nilai 
efektifitas dari penerapan pendekatan saintifik berbantuan media gambar terhadap 
siswa kelas III di SD Negeri Salatiga 03 mencapai 66,9 yang diinterpretasikan Cukup 
Efektif. Sehingga berdasarkan hasil data penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pendekatan saintifik berbantuan mendia gambar sangat efektif untuk dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III SD Negeri Salatiga 03 pada materi 
pecahan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu upaya dalam 

mewujudkan dan menumbuhkan kecerdasan 
intelektual, kemampuan berpikir secara saintifik 
dan filosofis serta mengembangkan kemampuan 
spiritual setiap pribadi. Dalam pendidikan di-
perlukan suatu proses pembelajaran yang baik 
dan menyenangkan yang dapat melibatkan siswa 
untuk berperan aktif dalam pembelajaran ter-
sebut. Pendekatan saintifik menurut (Daryanto. 
2014) merupakan suatu proses dalam mem-
berikan pemahaman pengetahuan pada siswa 
dalam mengenal serta memahami setiap materi, 
selanjutnya Machin juga mengatakan bahwa 
pendekatan saintifik sangat penting diterapkan 
dalam proses pembelajaran karena pendekatan 
saintifik juga bisa untuk mengembangkan ber-
bagai teknik seperti keterampilan untuk berpikir 

kritis, keterampilan untuk berkomunikasi, ke-
terampilan untuk melakukan kerja sama dan 
penyelidikan, serta perilaku berkarakter 
(Machin, A. 2014).  

Menurut Driscoll (2004) mengatakan bahwa 
inti dari belajar yaitu mengalami. Belajar ber-
langsung jika adanya interaksi antara yang 
belajar dengan perantara (sumber belajar), 
semakin siswa mengalami maka akan semakin 
tinggi peristiwa belajar yang terjadi. Dalam 
mencapai tujuan dari suatu pendidikan, peserta 
didik juga diharapkan untuk dapat mempunyai 
keteram-pilan yang ada pada abad-21 yaitu 4C 
meliputi: Critical Thinking and Problem Solving 
(berpikir kritis dan menyelesaikan masalah), 
Creativity (Kreativitas), Communication Skills 
(kemampuan berkomunikasi), dan Ability to 
Work Collaborati vely (kemampuan untuk 
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bekerja sama). Pembelajaran abad 21 yang lebih 
fokus pada student center mempunyai suatu 
tujuan di dalam memberikan kebebasan kepada 
peserta didik keterampilan dalam berpikir. Suatu 
usaha yang bisa diterapkan untuk dapat 
menghasilkan anak didik yang dapat bersaing di 
abad 21 ini yakni dengan penerapan pendekatan 
pembelajaran yang aktif, salah satu metode 
pembelajaran aktif yang bisa untuk diterapkan 
oleh guru yakni dengan menerapkan pendekatan 
saintifik dalam mencapai pembelajaran Abad 21. 
Pendekatan saintifik atau pendekatan yang 
dilakukan secara ilmiah yang menerapkan 
langkah.5M, yakni: mengamati,. menanya, meng-
umpulkan informasi, menalar/ mengasosiasikan 
dan mengomunikasi kan.  

Sekarang ini pendidikan berada di masa 
pengetahuan (knowledge age) yang di tandai 
dengan meningkatnya pengetahuan pada siswa 
yang luar biasa. Meningkatnya pengetahuan 
tersebut dikuatkan lagi dengan diterapkannya 
media dan teknologi digital yang sering juga 
dikenal dengan information super highway 
(Gates, 1996). Dengan dukungan media, peneliti 
ber-harap dapat meningkatkan prestasi belajar 
pecahan siswa SD Kelas III di mana pada 
penelitian ini peneliti akan menggunakan 
bantuan media gambar sebagai media untuk 
mengukur tingkat pemahaman siswa dengan 
materi pecahan yang telah diterima, yang juga 
akan menggunakan pendekatan saintifik untuk 
mendukung pem-belajaran nya. Media pada 
umumnya diambil dari bahasa latin yaitu 
“medius” yang mempunyai arti tengah, perantara 
atau pengantar. Dalam bahasa Arab media juga 
dikenal sebagai perantara atau pengantar 
informasi dari orang yang memberikan kepada 
orang yang menerima informasi, (Azhar Arsyad, 
2011). Menurut Gerlach dan Ely (2011), media 
jika diartikan secara luas yaitu manusia, materi 
dan peristiwa yang membangkitkan situasi yang 
memungkinkan siswa mendapatkan penget-
ahuan, ketrampilan atau sikap. Berikut merup-
akan tujuan dari media pembelajaran: 
1. Menyajikan pembelajaran yang dapat disesu-

aikan dengan tuntutan dalam kurikulum, 
dengan melihat apa yang diperlukan oleh 
siswa, yaitu media pembelajaran yang harus 
disesuaikan dengan tempat atau lingkungan 
tempat tinggal peserta didik. 

2. Dapat mepermudah siswa di dalam mencari 
materi selain buku matapelajarean yang 
seringkali susah untuk didapatkan. 

3. Mempermudah guru sebagai pengajar dalam 
menyampaikan materi yang diajarkan. 

Penggunaan media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat memotivasi siswa 
dalam membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, dan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan 
media pembelajaran dalam proses belajar meng-
ajar, juga dapat membantu keaktifan proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan dari isi 
pembelajaran pada saat itu, Hamalik..(1986). 
Beberapa tolak ukur yang digunakan dalam 
pemilihan media sebelum digunakan, menurut 
Dick dan Carey (Sadiman, 2009 hal. 86) yaitu: 
1. Adanya kesesuaian antara media dan tujuan 

dari pembelajaran. 
2. Ketersediaan sumber.setempat. 
3. Ketersediaan.dana, tenaga serta fasilitas. 
4. Kesesuaian keluwesan, kepraktisan, serta 

media dapat bertahan dalam jangka waktu 
yang panjang. 

5. Efektivitas pembiayaan dalam jangka waktu 
yang lama. 
 

Berikut ini merupakan langkah-langkah 
peningkatan media menurut Menurut Arief S. 
Sadiman (2009: 99-187) adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Kebutuhan serta Karakteristik Siswa 

Pada tahap pembelajaran kebutuhan yang 
dimaksudkan yaitu harus adanya kesesuayan 
antara kepandaian, keterampilan dan juga 
sikap siswa yang diharapkan dengan ke-
pandaian, keterampilan, atau pun sikap siswa 
yang sudah dimiliki oleh siswa itu sendiri. 
Dari ketidak seimbangan itu maka dapat 
dipahami apa yang dibutuhkan oleh siswa 
tersebut. Sebagai orang yang membuat media 
guru harus memahami dan juga mengetahui 
pengetahuan yang dimiliki siswa. Sebuah 
media atau rencana pembelajaran akan dinilai 
sangat gampang untuk seorang siswa jika 
siswa tersebut sudah menguasai sebagian dari 
pengetahuan atau keterampilan yang di-
sampaikan oleh media tersebut (Arief S. 
Sadiman 2009:103). 

2. Perumusan tujuan 
Dalam proses pembelajaran, perumusan 

tujuan adalah hal penting yang harus di-
ketahui. Tujuan merupakan suatu penjelasan 
yang menunjukkan perilaku yang harus 
dicapai oleh siswa setelah proses pelajaran 
dilaksanakan. Dengan demikian, maka baik 
guru atau pun siswa dapat mengetahui apa 
yang semestinya dilakukan setelah kegiatan 
pelajaran berahir. 
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3. Pengembangan Materi Sebagai Pendukung 
Pengembangan Media Pembelajaran 

Mengembangkan bahan ajar atau materi 
berarti bahan belajar seperti apa yang perlu 
untuk diajarkan kepada siswa atau pengala-
man belajar apa yang perlu dibuat oleh siswa 
untuk bisa mencapai tujuan belajar nya. 
Dalam rangka mengembangkan bahan ajar 
untuk mendukung pencapaian tujuan 
tersebut, maka tujuan yang sudah disepakati 
harus dijabarkan lagi. Dengan demikian maka 
dapat menghasil-kan kemampuan dan 
keterampilan. (Arief S. Sadiman, 2009:112). 

4. Perumusan Alat Pengukur Keberhasilan 
Alat yang digunakan untuk mengukur 

Sukses nya suatu pembelajaran bisa dalam 
bentuk tes kecil, latihan, dan penilaian peri-
laku. Alat untuk mengukur kesfektifan harus 
dibuat berdasarkan tujuan yang ingin dicapai 
dan materi ajar utama yang akan disampaikan 
kepada peserta didik (Arief S. Sadiman, 2009: 
114).  

Media gambar adalah salah satu media visual, 
yang seringkali digunakan di dalam belajar 
mengajar. Sudjana (2007: 68) berpendapat 
bahwa media gambar adalah media yang dapat 
dilihat secara kasat mata yang dibuat dalam 
bentuk grafis. Sedangkan Azhar Arsyad (1995: 
83) berpendapat bawasanya media gambar 
merupa-kan beberapa kejadian yang telah 
terjadi, objek yang ditampilkan dengan bentuk 
gambar, garis, kata, simbol, atau pun gambaran. 
Terdapat banyak sekali media yang berbentuk 
gambar yang diterapkan di dalam proses belajar 
mengajar, Media gambar yang sering dipakai 
dalam proses pembelajaran yaitu foto, potret, 
kartun, bagan, diagram, grafik, dan petah atau 
denah. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan media gambar berbentuk poster 
sebagai perlakuan yang akan diteliti. 
1. Foto 

Foto adalah pemgambilan gambar nyata 
objek atau kejadia yang diambil menggunakan 
kamera. Foto juga dapat dikatakan sebagai 
media pembelajaran yang sangat nyata 
(kongkret). Dalam bukunya Arief S dkk yang 
berjudul “Media Pendidikan: Pengertian, 
Pengembangan dan Pemanfaatannya” ber-
pendapat bahwa gambar atau foto merupakan 
tangkapan visual dari suatu objek, benda atau 
pun dari suatu peristiwa yang ditampilkan 
dengan foto/gambar. 

2. Poster 
Poster merupakan suatu ilustrasi gambar 

yang dibuat dalam ukuran besar, yang mem-

punyai tujuan untuk menarik perhatian dari 
orang yang melihat, isi atau ajarannya berupa 
ajakan yang dapat mengajak orang, yang 
memuat motivasi, gagasan, atausuatu peris-
tiwa. Poster dapat juga dipakai sebagai alat 
untuk memberikan informasi tertentu. 

Prestasi belajar adalah gabungan dari dua 
kata, yakni “Prestasi” dan “Belajar”, dua kata 
tersebut memiliki maknanya masing-masing. 
Dalam KBBI prestasi memiliki arti sebagai hasil 
yang telah dicapai dari apa yang sudah 
dikerjakan atau dilakukan. Prestasi juga dapat 
diartikan sebagai hasil yang sudah didapatkan 
dari sudah adanya aktivitas belajar mengajar 
yang dilakukan. Prestasi pada dasarnya berasal 
dari bahasa Belanda yaitu Prestatie, yang 
kemudian diartikan dalam bahasa Indonesia 
yaitu prestasi yang berarti hasil dari suatu usaha. 
Berdasarkan deskripsi pada pendahuluan ini 
maka dibuatlah penelitian “Efektivitas penerapan 
pembelajaran saintifik berbantuan media gambar 
pada materi pecahan untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa kelas iii sd negeri salatiga 
03”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
Prestasi belajar siswa kelas III SD Negeri Salatiga 
03 sebelum menerapkan pembelajaran saintifik 
berbantuan media gambar pada materi pecahan 
dan prestasi belajar siswa kelas III SD Negeri 
Salatiga 03 setelah menerapkan pembelajaran 
saintifik ber-bantuan media gambar pada materi 
pecahan. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini 

yaitu penelitian Pre-Experimental Design dengan 
meng-gunakan tipe One Group Pre-test Post-test 
Design, Dimana pada penelitian ini peneliti hanya 
menggunakan satu kelas eksperimen saja, dan 
tidak menggunakan kelas kontrol. Penelitian ini 
dilakukan di SD Negeri Salatiga 03, Kecamatan 
Sidorejo, Kota Salatiga, Kabupaten Semarang, 
penelitian ini dilakukan pada bulan juli tanggal 
13-15 2022, populasi pada penelitian ini yaitu 
seluruh siswa di SD Negeri Salatiga 03 yang 
berjumlah 273 siswa, sampel yang dipakai dalam 
penelitian ini yaitu Purposive Sampling dan 
sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas III 
dengan jumlah 30 siswa dengan pengumpulan 
data menggunakan observasi dan tes, rancangan 
dalam penelitian ini peneliti akan melakukan tes 
sebanyak dua kali yaitu tes awal atau pre-test dan 
tes akhir post-test, (Sugiyono, 2012: 107). Peng-
olahan data menggunakan program SPSS 23 
version for windows. Rancangan metode terdiri 
dari sampel yang akan di tes sebanyak dua kali 
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yaitu tes awal atau pre-test dan tes akhir post-
test. Tujuan dari pre-test dan post-test yakni 
untuk dapat mengetahui apakah ada perbedaan 
sebelum dan sesudah diterapkan gaya belajar 
dengan menggunakan pendekatan saintifik 
berbantuan media gambar. Tabel 3.1 merupakan 
gambaran rancangan penelitian (Sugiyono 2013) 
yang di-gunakan peneliti pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Desain Penelitian tipe One Group Pre-
test Post-test Design 

 

Pre-test             Perlakuan                  Post-test 

1O                             X                                   
2O  

Keterangan: 

1O  : Nilai sebelum diberi perlakuan (Pre-test) 

  X   : Pembelajaran menggunakan pendekatan  
saintifik berbantuan media gambar 

2O   : Nilai sesudah diberi perlakuan (Post-test) 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil serta analisis data dalam suatu 

penelitian dilakukan sesuai dengan data yang 
didapatkan dari kegiatan penelitian mengenai 
adanya perbedaan nilai siswa sebelum di-
berikan treatmen (pre-test) dan setelah 
diberikan treatmen (post-test), dari nilai yang 
didapatkan akan ditarik kesimpulannya, 
apakah treatmen yang diberikan dapat me-
ningkatkan prestasi belajar siswa atau tidak. 
Perolehan nilai dalam penelitian yang 
didapatkan di lapangan dikaji dalam bentuk 
kuantitatif. Hasil kuantitatif tersebut men-
cakup suatu gambaran tentang hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika ter-
khususnya materi pecahan. Berdasarkan hasil 
yang didapatkan peneliti dalam penelitiannya 
di SD Ngeri Salatiga 03, maka dapat diperoleh 
data-data yang di-kumpulkan sehingga bisa 
diketahui prestasi belajar siswa melalui nilai 
yang didapatkan. Nilai-nilai yang didapatkan 
dapat dilihat pada pengujian-pengujian 
berikut ini: 

 

Tabel 2. Nila-nilai yang dapat dilihat pada 
pengujian 

 

Deskripsi 
Nilai Pre-

test 
F % 

Deskripsi 
Nilai Post-

test 
F % 

20 1 1,7 55 1 1,7 
25 2 3,3 60 1 1,7 
30 1 1,7 65 2 3,3 
35 3 5,0 70 2 3,3 
40 4 6,7 75 5 8,3 
45 5 8,3 80 6 10,0 

50 5 8,3 85 4 6,7 
55 5 8,3 90 3 5,0 
60 4 6,7 95 5 8,3 

 100 1 1,7 
Ukuran Statistik 

Mean 45,17 Mean 80,
83 

Median 45 Median 80 
SD 11,102 SD 11,

30
2 

Min 20 Min 55 
Max 60 Max 10

0 

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, di-

peroleh nilai rerata pre-test siswa = 45,17 
dengan nilai minimal adalah 20 dan tertinggi 
60 dan post-test siswa = 80,83 dengan nilai 
minimal 55 dan nilai tertinggi 100. Hasil ini 
menyimpulkan bahwa, terdapat peningkatan 
nilai siswa dari sebelum diberikan perlakukan 
dan setelah diberikan perlakukan. Untuk 
dapat mengetahui perbedaan atau pengaruh 
yang signifikan antara pre-test dan post-test, 
Berdasarkan hasil t-test tersebut, diketahui 
bahwa nilai sig ≤ α (0,05) yakni 0,000 yang 
artinya, Ho ditolak. Hasil analisa ini menjawab 
bahwa Terdapat perbedaan antara nilai 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
Berdasarkan nilai pre-test dan post-test dapat 
dinyatakan bahwa penerapan pendekatan 
saintifik berbantuan media gambar efektif 
meningkatkan prestasi belajar siswa, dapat 
diuji dengan N-gain score untuk dapat me-
ngetahui perbedaan nilai antara nilai pre-tes 
dan nilai post-test, berdasarkan hasil N-gain 
score, diketahui bahwa nilai efektifitas dari 
penerapan pembelajaran saintifik berbantuan 
media gambar terhadap siswa kelas III di SD 
Negeri Salatiga 03 mencapai 66,9 yang di-
interpretasikan Cukup Efektif. 

 

B. Pembahasan 
Pada penelitian ini peneliti menerapkan 

pembelajaran saintifik berbantuan media 
gambar pada matapelajaran matematika 
materi pecahan, dalam penelitian ini peneliti 
igin mengetahui keefektivitasan pendekatan 
saintifik berbantuan media gambar pada 
prestasi siswa, yang dibuktikan cukup efektif, 
dapat dilihat pada beberapa data yang sudah 
disajikan, yang mengatakan bahwa:  Berdasar-
kan hasil penelitian diketahui bahwa, hasil 
pre-test siswa adalah 45,17 dengan nilai 
minimal adalah 20 dan tertinggi 60 dan 
setelah di-berikan media belajar diketahui 
hasil post-test siswa adalah 80,83 dengan nilai 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 5, Nomor 12, Desember 2022 (5318-5324) 

 

5322 

 

minimal 55 dan nilai tertinggi 100. Dari hal 
itu, dapat diketahui bahwa, penerapan 
pendekatan saintifik berbantuan media 
gambar pada pembelajaran sangat membantu 
dalam mem-berikan imajinasi dalam pola 
pikir siswa untuk lebih mudah dalam 
menghitung materi yang bersifat pecahan. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Noor Baity Rachmika (2018) 
dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Pendeka-tan Saintifik Berbantuan 
Media Kartu Gambar Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas II Tema PengalamanKu Di SDN 
Sumbersari 01 Jember”, Dalam penelitiannya 
hasil perhitungan selisih rata-rata post-test 
dan pre-test menunjukan bahwa t sebesar 
6,688 signifikan pada p = 0,00 dan kurang dari 
0,05. Karena signifikansi kurang dari 0,05 
maka Ho ditolah dan Hα diterima, dapat 
disimpukan bahwa penerapan hasil belajar 
yang diajarkan dengan menerapakan 
pendekatan saintifik berbantuan media 
gamabar lebih efektif 64,43% dibanding 
dengan sebelum melakukan perlakuan.  

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test 
dilihat bahwa nilai signifikansi untuk men-
jawab hipotesa adalah 0,000 yang artinya 
terdapat perbedaan atau perubahan antara 
nilai sebelum dan sesudah diberikan per-
lakuan. Dimana, hal tersebut mewakili asumsi 
bahwa penerapan pendekatan saintifik 
berbantuan media gambar mampu mempe-
ngaruhi hasil belajar siswa. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma 
Sari (2019) dalam penelitian yang telah 
dilakukan dengan judul “Pengaruh 
Pendekatan Saintifik Berbantuan Media Visual 
Terhadap Hasil Belajar Ipa Konsep Ciri-Ciri 
Dan Kebutuhan Makhluk Hidup Pada Murid 
Kelas III Di SD Muhammadiyah Perumnas 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar” yang 
mengatakan bahwa adanya peningkatan yang 
signifikan hal ini bisa kita lihat dari nilai pre-
test, yang memuat nilai rata-rata hasil belajar 
IPA yang diperoleh siswa sebesar 55% dengan 
taraf nilai sangat rendah 13,33%, rendah 
6,67%, sedang 60%, tinggi 20% dan sangat 
tinggi 0%. dilihat dari hasil persentase yang 
ada, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sebelum diterapkan pendekatan saintifik 
berbantuan media visual siswa mendapatkan 
nilai presentase sedang. Selanjutnya nilai rata-
rata hasil post-test adalah 79,67%. Hasil 
belajar siswa setelah diberi treatmen yaitu 
pendekatan saintifik berbantuan media visual 

terlihat adanya peningkatan yang cukup baik 
dibandingkan sebelum diberikan treatmen 
pendekatan saintifik berbantuan media visual. 
Persentase kategori hasil belajar siswa 
meningkat tinggi dengan kategori sangat 
rendah 0%, rendah 0%, sedang 0%, tinggi 
73,33%, sangat tinggi 26,67%. 

Berdasarkan hasil N-gain score, diketahui 
bahwa nilai efektifitas dari penerapan pem-
belajaran saintifik berbantuan media gambar 
terhadap siswa kelas III di SD Negeri Salatiga 
03 mencapai 66,9 yang diinterpretasikan 
Cukup Efektif. Hal ini sama dengan hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Munasir Mutaropah 
(2014), pada penelitiannya yang berjudul 
“Penggunaan Media Gambar Pada Pelajaran 
IPA Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas IV SD Negeri 03 Sidomulyo Sekampung 
Tahun Pelajaran 2013/ 2014”, dari 
perhitungan N-Gain diperoleh data sebesar 
0,41 (sedang) pada siklus I dan sebesar 0,56 
(sedang) pada siklus II dengan peningkatan 
sebesar 0,15 dari siklus I ke siklus II. 
Sedangkan pada peneleitian yang dilakukan 
oleh Arini Nurul Fatiha dan Tutut Nuruta 
(2019)dalam jurnalnya yang berjudul 
”Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan 
Menggunakan Pendekatan Saintifik” 
didapatkan dari 29 siswa, 3% siswa mem-
peroleh indeks gain ≤ 0,3 sehingga hasil 
belajar 1 siswa dimaksut tergolong rendah, 
76% siswa memperoleh indeks gain > 0,3 
sehingga peningkatan hasil belajar 22 siswa 
tergolong sedang, 21% siswa memperoleh 
indeks gain > 0,7 sehingga peningkatan hasil 
tergolong tinggi. Rata-rata peningkatan 
sebesar 0.6 ter-masuk dalam kategori sedang. 
Peningkatan hasil belajar siswa diperoleh 
dengan analisis n-gain. Nilai gain dinyatakan 
tuntas apabila > 0,3 (Hake, 1999). Rincian 
peningkatan ketuntasan pada kompetensi 
pengetahuan yaitu sebanyak 1 siswa 
perolehan skor gain rendah, 22 siswa 
memperoleh skor gain sedang, dan 6 siswa 
memperoleh skor gain tinggi. Sehingga 
didapatkan rata-rata skor gain sebesar 0,6 
dengan kriteria sedang. Dari kedua penelitian 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
penera-pan pendekatan saintifik berbantuan 
media gambar dapat meningkatkan efektivitas 
belajar siswa. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan dangan hasil uji data yang 
telah didapatkan, maka dapat ditarik ke-
simpulan bahwa penerapan pendekatan 
saintifik berbantuan media gambar dapat 
meningkatkan perstasi belajar pada meta 
pelajaran matematika terkhususnya materi 
pecahan bagi siswa kelas III SD Negeri Salatiga 
03. Dari hasil uji yang dilakukan sebanyak 2 
kali, dan berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
“Efektivitas Penerapan Pembelajaran Saintifik 
Berbantuan Media Gambar Pada Materi 
Pecahan Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
Siswa Kelas III SD Negeri Salatiga 03” cukup 
efektif untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Hal Tersebut dapat dikuatkan lagi 
dengan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Berdasarkan data, diperoleh nilai rerata 

pre-test siswa = 45,17 dan post-test siswa = 
80,83. Dari nilai tersebut dapat dihitung N-
gain score, untuk dapat mengetahui 
efektifitas dari penerapan pembelajaran 
saintifik berbantuan media gambar ter-
hadap siswa kelas III di SD Negeri Salatiga 
03 diketahui N-gain score mencapai 66,9 
yang diinterpretasikan Cukup Efektif. 

2. Penerapan pendekatan saintifik berban-
tuan media gambar juga dapat membuat 
siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar, 
yang dapat dilihat pada lampiran foto yang 
disertakan. Yang mempelihatkan siswa 
begitu aktif dalam menyelesaikan setiap 
tantangan yang diberikan oleh penguji. 

 

B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil pene-

litian ini maka peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai suatu tolak ukur atau 
acuan yang dapat digunakan sebagai 
masukan untuk para pendidik/guru untuk 
dapat mengembangkan kemampuan men-
didik dalam tugas merek sebagai seorang 
guru yang profesional. Dan melalui pen-
dekatan saintifik berbantuan media gambar 
ini diharapkan dapat menambah daya tari 
dan juga pemahaman yang lebih tentang 
pemelajaran pecahan bagi siswa kelas III 
SD Negeri Salatiga 03. 

2. Diharapkan agar penelitian ini dapat dilihat 
dan dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya 
dengan melihat metode pendekatan pem-

belajaran lain yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa, khususnya pada pembelaja-
ran pecahan sehingga dapat meningkatkan 
minat dan ketertarikan siswa terhadap 
pembelajaran pecahan. 
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